BAB IV

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI KAS

4.1 Sistem Informasi Akuntansi yang Diusulkan

4.1.1 Kebijakan Sistem Informasi Akuntansi Kas dan Pengendalian Intern

yang Diusulkan
Pada PT Radio Karang Tumaritis ada beberapa kebijakan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan yang berkaitan dengan Kas, diantaranya:

A. Penyimpanan kas:

1.
2.

Terdapat kas kecil, kas besar dan kas di bank.

Seluruh uang perusahaan harus disimpan di bank dalam rekening yang
dibuka atas nama perusahaan.

Pengelolaan seluruh uang kas perusahaan, baik yang tersimpan di bank
maupun yang tersimpan di perusahaan dalam bentuk uang tunai menjadi
tanggungjawab bendaharawan.

Kebutuhan kas operasional sehari-hari yang tidak dapat dibayar melalui
transfer dan jumlahnya tidak lebih dari Rp1.000.000,- dibentuk kas kecil
dengan sistem imprest fund (tetap).

Pengelolaan imprest fund dilakukan oleh bendaharawan perusahaan atau
karyawan lain yang ditunjuk oleh direktur.

Penetapan sebagai bendaharawan atau pengelola kas kecil dilakukan
dengan surat keputusan direktur.

Uang tunai perusahaan baik yang merupakan saldo kas kecil harus
disimpan di dalam brankas. Penempatan brankas harus ditempat yang
aman dan bebas dari kemungkinan pencurian maupun kondisi lain yang
dapat menyebabkan hilang atau rusaknya uang perusahaan.

Uang tunai perusahaan jika jumlahnya satu juta merupakan saldo petty
cash (kas kecil) dan selain saldo kas kecil harus segera disetorkan ke
rekening perusahaan di bank pada hari yang sama atau selambat-
lambatnya pagi hari kerja berikutnya, apabila penyetoran ke bank pada
hari yang sama tidak memungkinkan penyetoran dikarenakan loket bank

sudah tutup.
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9.

Penyetoran uang perusahaan ke bank harus dilakukan oleh
bendaharawan sendiri dan diupayakan menggunakan kendaran roda
empat.

B. Penerimaan kas:

1.

Penerimaan kas bank perusahan dari modal dan dari pendapatan
operasional perusahaan (iklan, adlibs, talkshow, interview, OB van,
production, quiz).

Penerimaan kas besar perusahaan dari pendapatan operasional
perusahaan (iklan, adlibs, talkshow, interview, OB van, production, quiz).
Pembayaran pelunasan iklan/event dibayar setelah penayangan
iklan/event selesai ditayangkan dan jika pelunasan piutang dari customer
melebihi jatuh tempo yang ditentukan maka terdapat denda sebesar 10%
dari piutang yang bersangkutan.

Pembentukan dana kas kecil menggunakan dana kas besar.

Penerimaan uang perusahaan dari customer atau pihak lain dapat
dilakukan dengan tunai atau transfer ke rekening perusahaan di bank.
Pelunasan piutang dibayar dengan cara tunai atau transfer.

Selain bendaharawan, dilarang menerima uang untuk perusahaan, baik
dari customer maupun pihak lain.

Penerimaan uang perusahaan dapat dilakukan oleh selain bendaharawan,
apabila bendaharawan tidak ada di tempat dan atas izin bendaharawan
atau direktur.

C. Pengeluaran kas:

1.

Seluruh pengeluaran perusahaan baik kepada eksternal maupun internal
dilakukan dengan cara transfer antar rekening bank.

Pengeluaran kas perusahaan untuk pembayaran beban-beban operasional
perusahaan (gaji karyawan, listrik, internet, telepon, konsumsi,
pemeliharaan dan perbaikan, administrasi bank).

Untuk gaji karyawan dibayar setiap akhir bulan.

Kasbon karyawan tidak boleh lebih besar dari gaji karyawan yang

bersangkutan.
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5. Kasbon karyawan jika kurang dari Rp1.000.000,- menggunakan dana kas
kecil dengan catatan saldo kas kecil minimal setelah transaksi kasbon
karyawan sekurang-kurangnya Rp200.000,- sedangkan jika lebih besar
dari Rp1.000.000,- menggunakan kas di bank dan dibayar dengan cara
transfer ke rekening karyawan.

6. Pelunasan kasbon karyawan langsung dipotong dari gaji karyawan.

7. Untuk beban listrik, telepon, internet, pemeliharaan dan perbaikan
menggunakan dana kas di bank.

8. Pengeluaran kas untuk deviden 15 % dari laba bersih perusahaan dan
dibayarkan setiap akhir tahun kepada pemilik perusahaan yaitu director.

9. Pengeluaran kas untuk pembelian perlengkapan atau peralatan jika
kurang dari Rp1.000.000,- menggunakan dana kas kecil perusahaan,
sedangkan jika lebih besar dari Rp1.000.000,- menggunakan kas di bank.

10. Apabila pembayaran dengan cara transfer tidak memungkinkan menurut
pertimbangan bendaharawan yang disetujui direktur, maka pembayaran
dapat dilakukan secara tunai dan apabila jumlahnya lebih dari
Rp1.000.000,- pembayaran dilakukan menggunakan cek atas tunjuk.

11. Seluruh pengeluaran kas harus atas persetujuan direktur, kecuali untuk
pengeluaran tertentu yang telah didelegasikan otorisasinya oleh direktur
kepada pejabat di bawahnya dengan surat keputusan.

12. Transaksi pengeluaran kas perusahaan baru dianggap sah apabila telah
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Telah ada persetujuan secara tertulis dari direktur atau pejabat lain yang
ditunjuk.
b. Didukung oleh surat bukti yang sah meliputi:

1) Lengkap, yaitu terdapat dokumen otorisasi pengeluaran dari pejabat
yang berwenang dan surat bukti transaksi, antara lain: kwitansi/bukti
transfer, faktur, kontrak

2) Valid, yaitu memenuhi persyaratan legal

3) Akurat, kebenaran atas perhitungan atau penulisan pada surat bukti.
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D. Pencatatan kas:

1. Pencacatan transaksi kas hanya dilaksanakan berdasarkan surat bukti yang

sah.

. Jika sumber daya memungkinkan, fungsi yang melakukan pencatatan
transaksi kas dipisahkan dengan fungsi bendaharawan atau pemegang kas
kecil.

. Untuk penerimaan kas kecil dan pengeluaran kas kecil dibuat bukti kas
kecil serta buku kas kecil.

. Dibentuk rekonsiliasi bank.

. Pencatatan transaksi penerimaan kas maupun pengeluaran kas ke dalam
junrnal umum dan jurnal penyesuaian sudah sesuai dengan standar
akuntansi.

. Pencatatan transaksi penerimaan kas harus dapat mengidentifikasi:

a. Dari siapa, untuk apa, periode kapan, dan jumlahnya secara tepat.
b. Penggunaan akun yang benar.

. Pencatatan transaksi pengeluaran kas harus dapat mengidentifikasi:

a. Kepada siapa, untuk siapa, periode kapan dan jumlahnya secara tepat.

b. Penggunaan akun yang benar.

4.1.2 Formulir/Dokumen dan Catatan yang Diusulkan

Formulir/dokumen yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi

akuntansi kas pada PT Radio Karang Tumaritis adalah sebagai berikut:

mmoow >

Media order

JKBOTO (justifikasi kebutuhan barang otorisasi)

JKJOTO (justifikasi kebutuhan jasa otorisasi)

KBK (kasbon karyawan)

KPP (kuitansi pelunasan piutang)

Slip Gaji

Catatan yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi akuntansi kas

pada PT Radio Karang Tumaritis adalah sebagai berikut:

A
B.

Buku bank
Buku kas kecil
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Rekapitulasi dokumen JKBJ
Rekapitulasi transaksi pelunasan piutang
Jurnal umum

Jurnal penyesuaian

Buku besar umum (harta, utang, modal, pendapatan dan beban)

I ®@TmMmoo

Rekonsiliasi bank

Laporan keuangan laba/rugi
Laporan keuangan perubahan modal

Laporan keuangan neraca

X =

Laporan keuangan arus kas.

4.1.3 Account dan Code Account yang Diusulkan

Account dan code account yang diusulkan dalam perancangan sistem

informasi akuntansi kas pada PT Radio Karang Tumaritis adalah sebagai Berikut:

Tabel 4.1 Account dan Code Account

Account Name Code Account
Kas Kecil 111
Kas Besar 112
Kas di Bank 113
Piutang Usaha 114
Perlengkapan 115
Peralatan 124
Modal 311
Deviden 312
Pendapatan Iklan 411
Pendapatan Event 412
Jasa Giro 413
Pendapatan Lain-Lain 414
Beban Gaji 511
Beban Listrik 512
Beban Telepon 513
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Tabel 4.2 Account dan Code Account Lanjutan

Account Name Code Account
Beban Internet 514
Beban Konsumsi 515
Beban Pemeliharaan dan Perbaikan 516
Beban Administrasi Bank 519
Beban Lain-Lain 520

4.2 Perancangan Model Sistem yang Diusulkan
4.2.1 Diagram Alur Data (Data Flow Diagram) yang Diusulkan
4.2.1.1 Diagram Konteks

Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan sistem dan lingkungan
luar yang saling berhubungan. Diagram konteks sebagai transformasi suatu sistem
yang dapat mentransformasikan data flow input menjadi output. Terdapat 8
(Dealapan) entity dalam sistem informasi akuntansi kas pada PT Radio Karang
Tumaritis yaitu director, spv. administration & finance, Kklien, bank, divisi

pengajuan, public relation & promotion, karyawan dan mitra.
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" " sisTEM Transfer SPV.
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sfer Otorisasi, orisasi, Transfer
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S LKAK, Uang
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BJ Otorisasi,

DIRECTOR

KETERANGAN

KB J Justifikasi Kebutuhan Barang dan Jasa
BPP Bukti Pembelian Peralatan

BAPB Berita acara penerimaan barang
PKB Pembentukan Kas di Bank

BUKK Bukti Kas Kecil

KBK Kasbon karyawan

SPT Slip penarikan tunai

RK Rekening koran

RKB Rekonsiliasi Bank

Ju Jurnal Umum

P Jurnal Penyesuaian

BB Buku Besar

LKLR Laporan keuangan laba rugi

LKPM Laporan keuangan perubahan modal
LKN Laporan keuangan neraca

Lkak Laporan keuangan arus kas

Gambar 4.1 Diagram Konteks Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan
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Deskripsi dari gambar diatas dimulai dari:

A

Bagian spv. administration & finance menerima uang untuk pemebentukan
kas bank dan kas kecil, untuk kas kecil jumlahnya tidak lebih dari satu juta
dan dibuatkan bukti kas kecil (BUKK), sedangkan untuk kas bank mengisi
slip setoran dan menyetorkan uang ke bank. Kemudian menerima media
order dan uang dari bagian pubic relation and promotion. Setelah bagian
divisi pengajuan mengajukan justifikasi kebutuhan barang dan jasa (JKBJ)
ke direktur dan bagian spv. administration and finance menerima justifikasi
kebutuhan barang dan jasa yang telah diotorisasi (JKBJ Otorisasi) bagian
spv. administration and finance membayar beban-beban perusahaan ke
bank, serta menerima berita acara penerimaan barang (BAPB) dari bagian
divisi pengajuan, dan setelah mendapat permintaan kasbon dari karyawan,
bagian spv. administration and finance membuat kasbon kayawan (KBK)
dan menyerahkan slip gaji beserta uang ke karyawan. Selanjutnya menerima
rekening koran dari bank. Selanjutnya mengisi slip setoran untuk membayar
deviden berdasarkan hasil RUPS, kemudian mencatat transaksi penerimaan
kas dan pengeluaran kas ke dalam jurnal umum (JU), buku besar (BB), dan
laporan keuangan Laba/Rugi, Neraca dan Arus Kas, bersama uang
diserahkan ke director.

Bagian public relation & promotin menerima pemesanan iklan/event dan
menerima uang dari klien, dan membuat media order rangkap 2 yang
pertama dan uang diserahkan ke bagian spv. administration & finance,
sedangkan yang kedua diserahkan ke klien.

Divisi pengajuan membuat justifikasi kebutuhan barang/jasa atas dasar surat
permintaan pengadaan (SPP) dari divisi lain yang mengajukan, dan
mengajukan justifikasi kebutuhan barang/jasa ke direktur, setelah mendapat
JKBJ yang telah diotorisasi dan menerima uang dari spv. administration &
finance melakukan pembelian peralatan ke rekanan, setelah mendapat bukti
pembelian peralatan (BPP) bagian divisi pengajuan membuat berita acara
penerimaan bang (BAPB) ke spv. administration & finance.

Director menerima laporan keuangan laba/rugi, neraca dan arus kas bersama

uang dari spv. administration & finance.
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4.2.1.2 Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Akuntansi Kas yang
Diusulkan

Data flow diagram level 0 akan diterangkan proses dari sistem informasi
akuntansi kas yang diusulkan. Pada level O ini terdiri dari menerima uang untuk
pembentukan kas bank dan kas kecil, penerimaan media order, membayar beban
perusahaan, permintaan kasbon dan membuati slip gaji, membuat rekonsiliasi
bank, membayar deviden, dan membuat laporan keuangan. Dibawah ini adalah
gambar DFD level 0 sistem informasi akuntansi kas yang diusulkan:
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Gambar 4.2 Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Akuntansi Kas

Usulan
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Deskripsi dari gambar diatas dimulai dari:

A

Proses pembentukan kas bank dan kas kecil, adalah bagian spv.
administration and finance menerima uang dari direktur, untuk
pembentukan kas kecil maksimal satu juta, sedangkan untuk kas bank
menyetorkan uang perusahaan ke rekening perusahaan yang ada di bank.
Proses media order, adalah proses penerimaan pemesanan iklan/event dari
klien, kemudian public relation and finance membuat media order rangkap
dua, rangkap satu beserta uang diserahkan ke bagian spv. administration
and finance sedangkan yang rangkap dua diserahkan ke klien. Bagian spv.
administration and finance setelah mendapat media order membuat invoice
dan melakukan penagihan piutang serta menyerahkan media order bersama
invoice ke klien.

Proses pengajuan surat permohonan dana, adalah bagian divisi pengajuan
mengajukan justifikasi kebutuhan barang dan jasa (JKBJ) ke direktur, dan
penerimaan JKBJ Otorisasi beserta uang dari bagian spv. administration and
finance.

Proses pembelian peralatan adalah bagian divisi pengajuan setelah mendapat
JKBJ Otorisasi berserta uang dari bagian spv. administration and finance
selanjutnya melakukan pembelian peralatan ke rekanan, setelah mendapat
bukti pembelian peralatan (BPP) dari rekanan, bagian divisi pengajuan
membuat berita acara penerimaan barang (BAPB) dan diserahkan ke bagian
spv. administration and finance.

Proses bayar gaji adalah bagian spv. administration and finance setelah
mendapat kasbon dari karyawan (KBK) selanjutnya menghitung gaji
karyawan dan membayar gaji karyawan dengan cara tunai dan transfer,
untuk yang tunai menyerahkan slip gaji beserta uang ke karyawan,
sedangkan yang transfer mengisi slip setoran bersama uang diserahkan ke
bank.

Proses pembayaran beban adalah bagian spv. administration and finance
membayar beban-beban perusahaan dengan cara mentransfer ke rekening

rekanan yang ada di bank.
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G. Proses pembuatan rekonsiliasi bank adalah bagian spv. administration and
finance setelah menerima slip setoran otorisasi, spt otorisasi dan rekening
koran (RK) dari bank selanjutnya membuat rekonsiliasi bank.

H. Proses pembayaran deviden adalah bagian spv. administration and finance
pembayaran deviden ke rekening pemegang saham yang ada di bank.

l. Proses pembuatan laporan keuangan adalah bagian spv. administration and
finance mencatat semua transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas ke
jurnal umum, buku besar sampai dengan pembuatan laporan keuangan

laba/rugi, neraca dan arus kas.

4.2.1.3 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 1 terdiri dari tiga entity dan tujuh proses.
Data flow diagram ini menerangkan mengenai penerimaan uang dari direktur
untuk pembentukan kas bank dan kas kecil. Berikut gambar DFD level 1 proses 1

sistem informsi akuntansi kas yang diusulkan:

1.6
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JKBJ
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7

JKBJ
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BUKK JKBJ
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JKBJ

DIVISI PENGAJUAN

Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 1 Proses 1 Sistem Informasi Akuntansi

Kas Usulan
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Deskripsi dari data flow diagram level 1 proses 1 dimulai dari bagian spv.
administration & finance menerima uang untuk pembentukan kas bank, kas besar
dan kas kecil dari director, untuk kas bank langsung disetorkan ke bank,
sedangkan untuk kas kecil jumlahnya maksimal satu juta dan dibentuk bukti kas
kecil (BUKK).

4.2.1.4 Data Flow Diagram Level 2 Proses 1 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 2 proses 1 terdiri dari empat entity dan tujuh
proses. Data flow diagram ini menerangkan mengenai pembentukan kas kecil.
Berikut gambar DFD level 1 proses 1 sistem informsi akuntansi kas yang

1.7.5
Mengisi SPT

SPT

A
SPV. 1.74

apmmisTRATION 8—FB [ Pembentukan |—2 2 Men1i';'aKB ’ IKBY_ I Divisi PENGAJUAN
FINANCE Kas Kecil 9

JKBJ Otorisasi

diusulkan:

SPT Otorisasi, Uang

BANK

1.7.7
Membuat
BUKK

JKBJ

BUKK

174\ JKBJ 7.3
Otorisasi JKBJ® DIRECTOR Meangajukan

JKBJ

JKBJ

Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 2 Proses 1 Sistem Informasi Akuntansi
Kas Usulan

Deskripsi dari data flow diagram level 2 proses 1 dimulai dari bagian spv.
administration & finance mengisi JKBJ dan diserahkan ke divisi pengajuan
selanjutnya diserahkan ke director untuk mendapat otorisasi dan diserahkan ke
spv. administration & finance, setelah menerima JKBJ otorisasi mengisi SPT
diserahkan ke bank. Setelah menerima SPT otorisasi spv. administration &
finance membuat bukti kas kecil (BUKK).
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4.2.1.5 Data Flow Diagram Level 1 Proses 2 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 3 terdiri dari empat entity dan tujuh
proses. Data flow diagram ini menerangkan mengenai pengajuan justifikasi.
Berikut gambar DFD level 1 proses 3 sistem informasi akuntansi kas yang

diusulkan:
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JKBJ Otorisasi
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Mengisi Slip
Transfer

JKBJ Otorisasi Slip Transfer

. 25
Bank Slip Transfer :Qasi slip

Transfer

Kas Bank

Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 1 Proses 2 Sistem Informasi Akuntansi

Kas Usulan

Deskripsi dari gambar di atas, adalah dimulai dari bagian divisi pengajuan
mengajukan justifikasi kebutuhan barang dan jasa (JKBJ) ke director, director
menyerahkan justifikasi kebutuhan barang dan jasa (JKBJ) yang telah diotorisasi
bersama uang ke spv. administration & finance, bagian spv. administration &

finance menyeleksi jumlah uang yang dibutuhkan, jika lebih besar dari satu juta
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menggunakan kas bank, dan pembayaran dilakukan dengan cara transfer ke
rekening rekanan yang ada di bank, sedangkan jika tidak lebih dari satu juta
menggunakan kas kecil dan menyerahkan JKBJ otorisasi ke divisi pengajuan.

4.2.1.6 Data Flow Diagram Level 1 Proses 3 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 3 terdiri dari empat entity dan tiga proses.
Data flow diagram ini menerangkan mengenai media order dari klien, pembuatan
media order dan penerimaan pendapatan iklan/event. Berikut gambar DFD level 1

proses 2 sistem informasi akuntansi kas yang diusulkan:
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BANK < P ADMINISTRATION &
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A

Gambar 4.6 Data Flow Diagram Level 1 Proses 3 Sistem Informasi Akuntansi
Kas Usulan

Deskripsi dari data flow diagram level 1 proses 3 dimulai dari Kklien
melakukan media order, selanjutnya bagian public relation & promotion membuat
media order bersama uang diserahkan ke bagian spv. administratin & finance.
Selanjutnya bagian spv. administration and finance melakukan penagihan piutang
ke klien dan menyerahkan media order beserta kwitansi ke klien, kemudian klien

melakukan pelunasan iklan/event dengan cara mentransfer ke bank.
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4.2.1.7 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 2 proses 3 merupakan turunan dari DFD level 1
proses 3, data flow diagram ini menjelasakan pelunasan piutang dari klien.
Berikut gambar DFD level 1 proses 2 sistem informasi akuntansi kas yang

335 ) Slip Transfer Slip Transfer 334 .
Otorisasi Slip BANK Mengisi Slip
Transfer Transfer
Slip Setoran Y
3.3.8
Otorisasi Slip
Slip Transfer Setoran
Otorisasi
A :
Media Order, 3.3.2 ’}\(/'e_d'a Order,
Kwitansi, Uang [ Membayar witansi
_ » KLIEN "\ pelunasan
g Iklan/E t Media Order,
3 Kwitansi, Uang
<
o]
B
o
8 Slip Transfer
3 Otorisasi
=
Slip Setoran
Otorisasi
) 4
h 4
R 2 ) 333
3.36 SPV. Media Order, Membayar Iklan/
Slip Transfer Otorisasi - Kwitansi, U
Me_nyerahkan P |ADMINISTRATION & witansi, Uang Event dan
Slip Transfer FINANCE Menyerahkan
Otorisasi Media Order dan

Kwitansi

KPP

KPP

331 Media Order, Kwitansi

Penagihan [
Piutang
3.3.7 "
Mengisi Slip Slip Setoran, Uang

Setoran

Gambar 4.7 Data Flow Diagram Level 2 Proses 3 Sistem Informasi Akuntansi
Kas Usulan

Deskripsi dari data flow diagram level 2 proses 3 dimulai dari bagian spv.
administratin & finance melakukan penagihan piutang ke klien, kemudian klien
membayar pelunasan iklan/event dengan cara mentransfer ke bank. Setelah klien
mendapat slip setoran otorisasi dari bank, klien menyalin slip setoran otorisasi dan

menyerahkan slip setoran otorisasi ke bagian spv. administration and finance.
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4.2.1.8 Data Flow Diagram Level 1 Proses 4 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 4 terdiri dari tiga entity dan tiga proses.
Data flow diagram ini menerangkan mengenai pembelian peralatan ke rekanan
serta menyerahkan berita acara penerimaan barang (BAPB) ke spv. administration
& fianance. Berikut gambar DFD level 1 proses 4 sistem informasi akuntansi kas

yang diusulkan:

JKBJ Otorisasi, 4.1 JKBJ Otorisasi,

DIVISI PENGAJUAN |-22"9 p{ Membeli ) Uang
Peralatan/

erlengkapa

REKANAN

A 4

4.2 JKBJ Otorisasi,
BPP Menyerahkan | . Uang

barang & bukti/ ™
pembelian

@

43
Membuat berita
acara
penerimaan
Barang

BPP BAPB

BAPB

Y

SPV. BAPB
ADMINISTRATION &
FINANCE

A

Gambar 4.8 Data Flow Diagram Level 1 Proses 4 Sistem Informasi Akuntansi

Kas Usulan
Deskripsi dari gambar di atas, adalah dimulai dari bagian divisi pengajuan

melakukan pembelian peralatan ke rekanan dan membuat berita acara penerimaan

barang (BAPB) untuk diserahkan ke spv. administration & finance.
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4.2.1.9 Data Flow Diagram Level 1 Proses 5 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 5 terdiri dari tiga entity dan tujuh proses.
Data flow diagram ini menerangkan mengenai permintaan kasbon dari karyawan
dan pembayaran gaji karyawan. Berikut gambar DFD level 1 proses 5 sistem

informasi akuntansi kas yang diusulkan:
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5.1
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permintaan
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Gambar 4.9 Data Flow Diagram Level 1 Proses 5 Sistem Informasi Akuntansi

Kas Usulan

Deskripsi dari gambar di atas, dimulai dari karyawan melakukan permintaan
kasbon ke spv. administration & finance, selanjutnya spv. administration &
finance membuat kasbon karyawan (KBK) diserahkan ke karyawan, serta
membayar gaji karyawan dengan cara transfer dan menyerahkan slip gaji bersama

uang ke karyawan.
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4.2.1.10 Data Flow Diagram Level 1 Proses 6 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 6 terdiri dari tiga entity dan tiga proses.
Data flow diagram ini menerangkan mengenai pembayaran beban-beban
perusahaan ke rekanan. Berikut gambar DFD level 1 proses 6 sistem informasi

akuntansi kas yang diusulkan:

6.4

Membuat DPK DPK
SPV. Slip Transfer Otorisasi 6.3
ADMINISTRATION é& |« Otorisasi Slip
FINANCE Transfer
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JKBJ Otorisasi Slip Transfer
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Y

Gambar 4.10 Data Flow Diagram Level 1 Proses 6 Sistem Informasi

Akuntansi Kas Usulan
Deskripsi dari gambar di atas, dimulai dari spv. administration & finance

membayar beban-beban perusahaan ke rekanan, dengan cara mentransfer ke
rekening rekanan yang ada di bank.
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4.2.1.11 Data Flow Diagram Level 1 Proses 7 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 7 terdiri dari dua entity dan empat proses.
Data flow diagram ini menerangkan mengenai pembuatan rekonsiliasi bank.
Berikut gambar DFD level 1 proses 7 sistem informasi akuntansi kas yang

diusulkan:
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Otorisasi, Slip Otorisasi, Slip
transfer transfer
Otorisasi, SPT 7.2 Otorisasi, SPT 7.3
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& FINANCE dan RK Rekonsiliasi _—
g Bank
A
Slip setoran Otorisasi, 71 :Eﬁrsg:or?” thgrli_sasi,
SPT Otorisasi, Slip Menerima Slip transfero(gts:rsi;’asilpRK
transfer Otorisasi, RK setoran Otorisasi, | ) BANK

SPT Otorisasi, Slip
transfer Otorisasi
dan RK

Gambar 4.11 Data Flow Diagram Level 1 Proses 7 Sistem Informasi

Akuntansi Kas Usulan

Deskripsi dari gambar di atas, dimulai dari bagian spv. administration &
finance menerima slip setoran otorisasi, SPT otorisasi dan rekening koran (RK)
selanjutnya dibuat rekonsiliasi bank (RKB).

4.2.1.12 Data Flow Diagram Level 1 Proses 8 Sistem Informasi Akuntansi
Kas yang Diusulkan
Data flow diagram level 1 proses 8 terdiri dari dua entity dan lima proses.
Data flow diagram ini menerangkan mengenai pembuatan laporan keuangan
laba/rugi, perubahan moal, neraca dan arus kas. Berikut gambar DFD level 1

proses 8 sistem informasi akuntansi kas yang diusulkan:
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Gambar 4.12 Data Flow Diagram Level 1 Proses 8 Sistem Informasi
Akuntansi Kas Usulan

Deskripsi dari gambar di atas, dimulai dari bagian spv. administration &
finance menerima bukti penerimaan kas dan pengeluaran kas di catat ke dalam
jurnal umum di posting ke buku besar dan dibuat laporan keuangan laba/rugi,

neraca dan arus kas bersama uang diserahkan ke director.
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4.2.2 Kamus Data yang Diusulkan

Kamus data yang diusulkan di PT Radio Karang Tumaritis tentang sistem informasi akuntasi kas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kamus Data Usulan 1

Nama Arus Alias Bentuk Data Arus Data Volume Periode Penjelasan
Data
BUKK Dokumen dari | Spv. administration & | Rata-rata Setiap terjadi | Bukti Kas
Spv. finance Ke proses 1 |terjadi 5 Kkali | pengisian kas kecil | Kecil
administartion | director sebulan dan pengeluaran kas
& Finance kecil
Media Order Dokumen dari | 1.Klien ke proses 3 PR | Rata-rata Setiap terjadi | Dokumen
Klien & Promotion terjadi  setiap | transaksi iklan dan | pemesanan
2.PR & Promoton ke | hari event iklan dan
proses 3 Adm & event
Finance & Klien
KPP Dokumen dari | SPV Administration & | Rata-rata Setiap terjadi Kwitansi
Spv. Finance ke proses 3 terjadi setiap transaksi iklan dan Pelunasan
administartion | klien hari event Piutang

& Finance
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Tabel 4.4 Kamus Data Usulan 2

Nama Arus Alias Bentuk Data Arus Data Volume Periode Penjelasan
Data

BAPB - Dokumen dari | Divisi Pengajuan ke Rata-rata Setiap ada Berita Acara
Divisi Proses 4 SPV terjadi setiap pembelian Penerimaan
Pengajuan Administration & sebulan sekali | perlengkapan atau Barang

Finance peralatan
Slip Setoran Slip Setoran | Dokumen dari | 1.SPV. Administration | Rata-rata Setiap ada transaksi | Slip Setoran
Otorisasi klien dan SPV. | & Finance ke Proses terjadi 10 dengan transfer

Administration | 1,5,6,7, 8 Bank sampai 15
& Finance 2. Klien Ke Proses 2 sebulan

Bank
3. Bank ke Proses 1,
5,6,7, 8 ke SPV.
Administration &
Finance

4. Bank Ke Proses 2
Klien
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Tabel 4.5 Kamus Usulan 3

Nama Arus Alias Bentuk Data Arus Data Volume Periode Penjelasan
Data

KBK - Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap ada Kasbon
Spv. Finance ke proses 5 terjadi setiap permintaan kasbon Karyawan
administartion | Karyawan bulan sekali dari karyawan
& Finance

Slip Gaji - Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap bayar gaji Slip Gaji
Spv. Finance ke proses 5 terjadi setiap karyawan
administartion | Karyawan bulan sekali
& Finance

JKBJ JKBJ Dokumendari (L. Divisi pengajuan ke | Rata-rata Setiap pertengahan Daftar

Otorisasi divisi proses 2 director terjadi setiap bulan kebutuhan

pengajuan ke 2. Spv. administration | bulan sekali dana

director

and finance ke
proses 2 divisi

pengajuan
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Tabel 4.6 Kamus Data Usulan 4

Nama Arus Alias Bentuk Data Arus Data Volume Periode Penjelasan
Data

RK Dokumen dari | Bank ke proses 7 spv. Rata-rata Setiap ada Rekening

Bank Administration & terjadi setiap permintaan dari spv. | Koran
finance sebulan sekali | Administration &
finance

JU Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap akhir bulan Jurnal Umum
Spv. Finance ke proses 8 terjadi setiap dan tahun
administartion | Director bulan dan
& Finance tahun

BB Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap akhir bulan Buku Besar
Spv. Finance ke proses 8 terjadi setiap dan tahun
administartion | Director bulan dan
& Finance tahun

LKLR Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap akhir bulan Laporan
Spv. Finance ke proses 8 terjadi setiap dan tahun Keuangan
administartion | Director bulan dan Laba Rugi
& Finance tahun
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Tabel 4.7 Kamus Data Usulan 5

Nama Arus Alias Bentuk Data Arus Data Volume Periode Penjelasan
Data

LKPM Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap akhir bulan Laporan
Spv. Finance ke proses 8 terjadi setiap dan tahun Keuangan
administartion | Director bulan dan Perubahan
& Finance tahun Modal

LKN Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap akhir bulan Laporan
Spv. Finance ke proses 8 terjadi setiap dan tahun Keuangan
administartion | Director bulan dan Neraca
& Finance tahun

LKAK Dokumen dari | spv. administration & Rata-rata Setiap akhir bulan Laporan
Spv. Finance ke proses 8 terjadi setiap dan tahun Keuangan
administartion | Director bulan dan Arus Kas
& Finance tahun
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4.2.3 Bagan Alir (Flowchart) Sistem yang Diusulkan
Bagan alir sistem yang diusulkan terdiri dari spv. administration and finance, public relation and promotion, klien, bank, divisi
pengajuan dan director. Bagan alir sistem yang diusulkan dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.13 Bagan Alir Sistem Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan 1
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Gambar 4.14 Bagan Alir Sistem Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan 2
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Gambar 4.15 Bagan Alir Sistem Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan 3
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Gambar 4.16 Bagan Alir Sistem Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan 4
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Gambar 4.17 Bagan Alir Sistem Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan 5
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Gambar 4.18 Bagan Alir Sistem Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan 6
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Gambar 4.19 Bagan Alir Sistem Sistem Informasi Akuntansi Kas Usulan 7
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Deskripsi dari bagan alir sistem sistem informasi akuntansi kas yang

diusulkan adalah sebagai berikut:

A

Spv. administration and finance menerima uang dari director untuk
pembentukan kas bank dan menyetorkannya ke bank, kemudian bank
menyerahkan slip setoran otorisasi ke spv. administration and finance.
Selanjutnya spv. administration and finance melakukan pembentukan kas
kecil dengan cara mengambil uang dari bank.

Public relation and promotion membuat media order berdasarkan pesanan
dari klien, selanjutnya membuat media order dan kuitansi masing-masing
rangkap dua, media order dan kuitansi rangkap satu diserahkan ke klien,
sedangkan media order dan kuitangsi yang rengkap dua diserahkan ke spv.
administration and finance.

Setelah spv. administration and finance menerima media order dan kuitansi
dari public relation and promotion melakukan penagihan piutang dan
menyerahkan media order serta kuitansi rangkap dua ke klien. Kemudian
klien melakukan pelunasan piutang dengan cara mentransfer uang
pembayaran ke bank, setalah klien menerima slip setoran dari bank, meng-
copy slip setoran otorisasi terlebih dahulu sebelum diserahkan ke spv.
administration and finance, selanjutnya spv. administration and finance
setelah menerima slip setoran otorisasi dari klien, membuat kuitansi
pelunasan piutang (KPP) rangkap dua, yang rangkap satu diserahkan ke
klien sedangkan yang kedua diarsipkan menurut waktu.

Divisi pengajuan menerima surat permintaan barang dari bagian lain yang
mengajukan, dan kemudian membuat justifikasi kebutuhan barang dan jasa
(JKBJ) diajukan ke director, jika JKBJ diotorisasi diserahkan ke spv.
administration and finance, dan jika ditolak dikembalikan ke divisi
pengajuan untuk diperbaiki.

Setelah spv. administration and finance menerima JKBJ otorisasi dari
director mengklasifikasi JKBJ otorisasi tersebut, jika barang dan jumlahnya
lebih besar dari Rpl1.000.000,- maka menggunakan kas bank, dan
pembayaran dilakukan dengan cara transfer, jika kurang dari Rp1.000.000,-
mengecek saldo kas kecil jika dana kas kecil mencukupi maka transaksi
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menggunakan kas kecil dan membuat bukti kas kecil (BUKK), sedangkan
kalau kas kecil tidak mencukupi maka melakukan penggantian kas kecil
terlebih dahulu, dan mencatatnya ke dalam BUKK. Sebaliknya jika jasa dan
jumlahnya lebih besar dari Rp1.000.000,- maka menggunakan kas bank, dan
pembayaran dilakukan dengan cara transfer, setelah bank menyerahkan slip
setoran otorisasi untuk pembayaran jasa, maka spv. administration and
finace membuat daftar pertanggungan keuangan (DPK), dan jika kurang dari
Rp1.000.000,- mengecek saldo kas kecil jika dana kas kecil mencukupi
maka transaksi menggunakan kas kecil dan membuat bukti kas kecil
(BUKK), sedangkan kalau kas kecil tidak mencukupi maka melakukan
penggantian kas kecil terlebih dahulu, dan mencatatnya ke dalam BUKK.
Selanjutnya JKBJ otorisasi bersama uang diserahkan ke divisi pengajuan.
Setelah divisi pengajuan menerima JKBJ otorisasi bersama uang,
melakukan pembelian peralatan atau perlengkapan ke rekanan. Selanjutnya
setelah barang berserta bukti pembelian peralatan atau perlengkapan
diterima, divisi pengajuan membuat berita acara penerimaan barang (BAPB)
dan diserahkan ke spv. administration and finance.

Spv. administration and finance menerima permintaan kasbon dari
karyawan, jika jumlahnya kurang dari Rp1.000.000,- menggunakan kas
kecil dan membuat bukti kas kecil (BUKK), jika lebih dari Rp1.000.000,-
menggunakan kas bank, dan uang ditransfer ke rekening karyawan, setelah
kasbon karyawan dibuat spv. administration and finance menghitung gaji
disesuaikan dengan daftar hadir karyawan.

Bank menyerahkan rekening koran perusahaan atas dasar permintaan spv.
administration and finance setelah menerima rekening koran dari bank spv.
administration and finance mencocokan slip setoran otorisasi, SPT otorisasi
dengan rekening koran (RK) untuk dibuat rekonsiliasi bank (RKB),
kemudian spv. administration and finance mengisi slip setoran untuk
pembayaran deviden.

Selanjutnya spv. administration and finance mencatat transaksi penerimaan
kas dan pengeluaran kas ke dalam jurnal umum (JU) memposting ke buku
besar (BB) dan membuat laporan keuangan laba/rugi, neraca dan arus kas.
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Laporan keuangan laba/rugi, neraca dan arus kas bersama uang diserahkan

ke director.

J. Director menerima laporan keuangan laba/rugi, neraca dan arus kas bersama

uang dari spv. administration and finance.

4.2.4 Perancangan Basis Data
4.2.4.1 Kode pada Kunci Utama

Adapun perancangan untuk pengkodean yang digunakan oleh penulis adalah

sebagai berikut:
A. Kode Akun
111

__» No Urut
Jenis Akun
Kelompok Akun

B. Kode Penyetoran Modal
MODAL/ZORA/2010/10/001
[, No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Penyetoran Modal

C. Kode Media Order
MO/ZORA/2010/10/001

L No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Media Order

D. Kode Pengajuan Justifikasi Kebutuhan Barang
JKB/ZORA/2010/10/001

L No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Kebutuhan barang
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E.

F.

G.

H.

Kode Otorisasi Justifikasi Kebutuhan Barang

JKBOTO/ZORA/2010/10/001
——» No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Otorisasi Kebutuhan barang

Kode Pengajuan Justifikasi Kebutuhan Jasa
JKJ/ZORA/2010/10/001

L No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Kebutuhan Jasa

Kode Otorisasi Justifikasi Kebutuhan Jasa
JKJOTO/ZORA/2010/10/001
\_> No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Otorisasi Kebutuhan Jasa

Kode Berita Acara Penerimaan Barang
BAPB/ZORA/2010/10/001
> No Urut
Bulan
Tahun

»Nama Perusahaan
» Kode Berita Acara Penerimaan Barang

Kode Penerimaan Kas Kecil
PNKK/ZORA/2010/10/001
- No Urut
Bulan
Tahun

»Nama Perusahaan
» Kode Penerimaan Kas Kecil
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J.

K.

L.

M.

N.

Kode Pengeluaran Kas Kecil
PUKK/ZORA/2010/10/001
[, No Urut
Bulan
Tahun

»Nama Perusahaan
» Kode Pengeluaran Kas Kecil

Kode Daftar Pertanggungan Keuangan
DPK/ZORA/2010/10/001
L »NoUrut
Bulan
Tahun

»Nama Perusahaan
» Kode Daftar Pertanggungan Keuangan

Kode Kasbon Karyawan
KBK/ZORA/2010/10/001
\—> No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Kasbon Karyawan

Kode Rekap Gaji
RG/ZORA/2010/10/001

L No Urut
Bulan
» Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Rekap Gaiji

Kode Bank Rekonsiliasi
BR/ZORA/2010/10/001

\—>No Urut
Bulan
Tahun

» Nama Perusahaan
» Kode Bank Rekonsiliasi
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4.2.4.2 Normalisasi yang Diusulkan
A.  Media Order

LS A e AT R
FT.RADID KARANG TUMARITIS
e of Ty Pee a3 Tebon Gog

A Sunur Baedurg o412 Beedung 40432 Tip. 2332052 | 2512055

MEDIA ORDER

INo. Order i [PV ZORA 2D Marketer
s O <[ aides | [naa] [75] [mt] [Tomw | [oowa ] [uir]
Fama Kizn H
Alamat H
Pio. Telepon
Mo, Fax
Contact Ferson

JADWAL PENGGUNAAN ORDER
Tanggal
Tempat
Wakta
Catatan
Seatus T serbayar [T Tidak bertayar
By ]
Rincian

PEMBAYARAN

I:l Tumai

I:I Transfer mefalu Bank Mandri Cabang Sikwangl Bancung
Ho. Rek. 130.004434.9501

I:I Konpenzasi, dengan 4

Faling lambat targgal

Bandung, Cesember 2003
Badic Zora 50.1 FM, Disetujui Cleh,

Mengetabui, Mariyatuga,

Edison Chaniago Eahmatudlah
Manager Marketing Diirglctur

Gambar 4.20 Media Order

Tabel 4.8 Media Order dalam Bentuk Unnormal

‘No Qoer Wabeter oo Onder Nema flen |Wamat — oTelp  Nofar |Contac PersofTongsal  |Tempat Wakty (Caaten o (i |Cara Bem

‘ 1O/ 208 Efson Wan  [ebom | fbsg el ESTLASN LG8 (foton (001008 Bending (800 romasi Bertajar | 000000 Tunai

‘ INO/I0RA/ 0 H\Tumas Bert |FT e Dipatubur | OLLS08656T 0274340 (T DI]ID]ZDDH‘Eandung (B30 |EientfT. Frimeasa \Bemaw 500000 T
Tabel 4.9 Media Order dalam Bentuk Normal ke Satu (1-NF)

‘No-ﬂrder ‘Marketer lenis Qcer (Nama Klin Wamet o Telp  |hofac |Comact PersolTangeal  (Tempat \Waktu (3taar Sats Bz |Cara B

‘DDUMUJZURAIZDD?Edisun Kan [Tebom | ubang SelatTISR0 \OLDSBEEE otn (000008 ndung (800 Promes Bertaar | 000000 Tunsi

‘DDI,fMUJZURAIZDDHumas Bert (P Pimaea . ok (D257 DR Dei {CD00V08 andung 830 et T Brimasa ‘Eemayar 500000 T
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Tabel 4.10 Media Order dalam Bentuk Normal ke Dua (2-NF)
Relasi Media Order

No_order Nema Klien — Marketer — Jenis order  (Tangg:l Tempst  [Wakiu Gatan |Safus  [Biaya | Cora Bayar

O01/MO/Z0RA/2009 [Telkom Hlison ~ |lklan 03 g (800 Pomosi - (Bertayar (1000000 |Tunai

‘DDZINIO/ZORMZDDB Moimgase  Tomas  |Bent (2003 Bendug (0330 Eyent T, PrimaBertayar (500000 |Tuni
Relasi Klien

Nama_Klien Alamat No_Telp No_fax Contact_Person

Telkom Jl. Kubang Selatan 85722352300 |022-8643634 [Anton

PT. Primajasa 1. Dipatiukur 022-9234567 |022-0874342 |Devi

B.

Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa

Z RA

& Re

CESLRTC
PT RADIO KARANG TUMARITIS
Member of Yayasan Pendidilean Telkom Group

JL Sumur Bandung No12 Bandung 40132 Tlp 2532052/ 2532055

JUSTIFIKEASI KEBUTUHAN BARANG/JASA

TURITEERTA

NAMA KECIATAN

JENIZ ANGGARAN

R [ R

TOTAL NILAT ANGGARAN

¥ |FELARSANAAN

Penmadaan Esbumbam Banang

NAMABABANG VoL

HARGA

JUMLAH

Diemikian justifikasi ind dfbuat agar dapat dipentimbangkan.

NAMA

JABATAN

TANGGAL

Dibuat Olsh

Cikztabuai Olsh

Cizetuqui Oleh

Gambar 4.21 Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa

Tabel 4.11 Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa dalam Bentuk Unnormal

Unit_kerja Nama_egiatan

Ienis_anggaran  (Total_Nilai Anggaran

Pelaksanaan

Nama_barang

olume  |Harga

lumlzh

Nama  [Jabatan

Program Director |Pembelian Peralztan

KezdiBenk R 9.200000

01/10/2008

Komputer

l fp4.000.000

fp 8.000.000

Pragram Director

Printer

l fp 500000

fp 1000000

Program Director

Adm.Keuangan  |Pembelian Perlengkapan

Kz Kecil

Aatalat Ty

lis |2 fp 100000

fp 200000

Adm. Keuzngan
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Tabel 4.12 Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa dalam Bentuk Normal ke Satu

(1-NF)
Unit ke |Nama_eiztan Jenis_angzaran  |Total_Milai Anggaran |Pelzksanzan Nama_barang  [Volume  |Harga Jumlzh Namz  |Jzbatan
Program Director {Pembelian Perzlatan  |WasdiBank  |Fp 9200000 |01/10/2009 fomputer |2 Rod.000.000 | Rp 8.000.000 [Asep  |Program Director
Program Director |Pembelian Perzlatan  |KasdiBank  |Rp 9200000 |01/10/2009 Printer 1 Ao 500000 | Rp 1.000.000 [Asep  |Program Director
Aom. Keuzngan - (Pembelizn Perlengkapen |Kas Kecil fp 9.200000 |01/10/200 MatalatTulis |2 fp 100000 |Rp 200000 |Bondan |Adm. Keuangan

Tabel 4.13 Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa dalam Bentuk Normal ke Dua
(2-NF)
Relasi Justifikasi

Unit_kerja Namz_kegiatan Jenis_anggaran  |Pelaksanazn Total_nilai Anggaran
Program Director (Pembelizn Peralatan kas di Bank 01/10/2009 Rp 9.200.000
Adm. Keuangan |Pembelian Perlengkapan |Kas Kecil 01/10/2009 Rp 9.200.000
Relasi Detail Justifikasi
L.I_n'|t_ker_'|a Mama_harang Volume Harga Jumlah
Program Director [Komputer 2 4000000 000000
Program Director |Printer 2 500000 1000000
Adm. Keuangan  |Alat-alat Tulis 2 100000 200000
Relasi Jabatan

Nama Jabatan

Azep Frogram Director

Bondan Adm. Keuangan

4.2.4.3 Perancangan Struktur Tabel

Merancang struktur tabel adalah salah satu hal yang paling utama sebelum
pembuatan program karena struktur tabel merupakan bagian dari jalannya suatu
program yang akan dirancang. Hasil perancangan yang dihasilkan oleh penulis
pada PT Radio Karang Tumaritis dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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‘1 SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *
Iﬁ] File window  Help

HE Gy i S|

Column Mame | Data Type |Length | Allow Mulls
varchar z0

Tangoal datetime i W
= Saldo_bank money g W
= Saldo_perusahaan money g W
= Setoran_perislanan  money g W
| [cek beredar MAOMEY a W
= Piutang_usaha money g W
= Jasa_gira money g W
= Celk_kosong TROMEY g W
: Biaya_bank TROnEy g W

Gambar 4.22 Struktur Tabel Rekonsiliasi Bank

il SQL Server, Enterprise Manager - [Design Table *
kgfi] File  Window  Help

FER Y Y T e

Colurnn Mame | Data Type |Length | Allows Mulls
varchar 30
Tanggal_terima datetime @ W
" |Kode_justifikasi varchar 20 W
(= Kode_ K0 warchar 30 W
= Kode_rekanan warchar z0 W
= Biava TRCMEY g W
| Terbilang warchar 100 W

Gambar 4.23 Struktur Tabel Berita Acara Penerimaan Barang

‘i SOL Server Enterprise Manager - [Design Table *
ﬁ] File  wWindow Help

HeE iR HES EsEF]|

Column Mame | DataType  |Length| allow ulls
warchar 30 W
Mama_barang warchar 50 W
| valume char 10 W
| satuan char 10 W
= Harga monesy 3 W
| umlah TRIOTIEY a W

Gambar 4.24 Struktur Tabel Detail Berita Acara Penerimaan Barang
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‘it SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *
% File  Window  Help

HE &8 e 58 SE

ColumnMame |  DataType  [Length| allow Mulls
varchar z0
Kode_jabatan varchar 20 "4
= Mama_kegiatan warchar 1] W
= Jenis_anggaran varchar 20 W
| Pelaksanaan daketime g W
= Total_nilaianggaran  money W
| status char 1 W

Gambar 4.25 Struktur Tabel Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa

it SQL Server, Enterprise Manager - [Design Table *

Bﬁ File  wWindow Help

HE &y B2R?dE 5 s

Column Mame | Data Type |Length | Allows Mulls

sode_justifikasi varchar 20

kode_jabatan varchar 20 W
" |Mama_barang warchar 50 W
| valume char 10 W
| satuan char 10 W

Harga TRONEY g W
: Jurnlzh Tnonesy g W

Gambar 4.26 Struktur Tabel Detail Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa

‘ii SOL Server Enterprise Manager - [Design Table *
Bﬁ File  Window Help

HE L R2RTHESEcE|

Calurnin Marme | Data Type |Length | Al Nulls

T vode_justifikasi varchar 20

| 7|kode_tko warchar 30

= Tanggal_otarisasi datetime g W
] Kode_jabatan varchar 20 W
] Mara_kegiatan varchar 50 W
= Jenis_anggaran warchar 20 W
|| Pelaksanaan datetime 3 v
|| Total_nilsianggaran  money g W
| Status char 1 "4

Gambar 4.27 Struktur Tabel Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa Otorisasi
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i SOL Server Enterprise Manager - [Design Table 'T;

E’] File  Window Help

HEe L ibBidESE<sE][

Calurnn MNarne | Daka Type |Length | Allow Nulls

varchar 20 W
" |kode_wo warchar 30 W
" |kode_jabatan warchar 20 W
" |nama_barang warchar 50 W
| volume char 10 W
" |satuan char 10 W
= Harga money g W
: Jumlah monesy g W

Gambar 4.28 Struktur Tabel Detail Justifikasi Kebutuhan Barang/Jasa

Otorisasi

i QL Server Enterprise Manager - [Design Table *
kﬁ File  Window Help

HE L4 aR %S Egn|

urnn Mame | Data Type |Length | Al MNulls
o_bukki varchar 50
Tanaggal datetime 8 W
] Diterima_dari varchar 50 W
=l Dibavarkan_kepada  warchar 50 W
" |unkuk_keperluan varchar 50 W
| aumlah money g W
" |Terbilang varchar 50 W
: Skatus warchar 20 W

Gambar 4.29 Struktur Tabel Bukti Kas Kecil

‘i QL Server Enterprise Manager - [Design Table *
'% File  “Wwindow  Help

He & i eSS

ColumnMame |  DataTvpe  |Length | Allow Mulls

ﬁ varchar 20

" |Tanggal datetime g W
| Jenis_transaksi varchar 50 ¥4
= Dibayarkan_kpd warchar 50 W
| cara_bayar warchar 20 W
= Biava monesy g W
[ Terhilang varchar 100 ¥4

Gambar 4.30 Struktur Tabel Daftar Pertanggungan Keuangan
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‘1 SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *

Iﬁ] File  window Help

HE bR eSS

Column Marme | Data Type |Length | Allow Mulls
‘ode jabatan varchar 20
- Jabatan varchar 100 W
- Gaji_pokak ThOnEy g W
|| T_kesehatan money 8 W
|| T_makan money 8 v

Gambar 4.31 Struktur Tabel Data Jabatan

‘ii SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *

B& File  Windmw Help

HE ) 2Rl s @<

ColumnMame |  DataType  |Lenath| Allow nulls

ﬁm wvarchar 20

] Mo_sk varchar 20 W
| Tanggal_masuk datetime g W
[ |Mama varchar 50 W
| |kode_jabatan warchar 20 W
| 2enis_id char 10 W
T mMald char 20 v
] Tempat_lahir varchar 50 W
] Tanggal_lahir datetine 8 W
] Jenis_kelarin char 10 W
] Agama char 10 W
|| Status char 17 W
| alamat varchar 50 W
| Ma_telp char 20 W
| Mo_Fax char 20 W
= Mo_rekening char 20 W
T |Bank char 20 W

Gambar 4.32 Struktur Tabel Data Karyawan

‘i SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *
ﬁ] File  ‘wWindow  Help

HE L b2a 1o g<ss

Column Mame |  DataType  |Length | allow Mulls
] varchar 20
Mama_kien warchar 50 W
| Alamat varchar 50 W
" |Bidang_perusshaan  varchar 50 W
= Mo_rekening char 20 W
" |Bark char 20 W
Mo telp char 20 W
= Mo_fax char 20 W
= Conkack_person warchar S0 W

Gambar 4.33 Struktur Tabel Data Klien
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‘it SQL Server, Enterprise Manager, - [Design Table *

Bﬁ File  ‘Window  Help

HE G R 7 eS|

|Length | Allow Mulls

Colurmn Marme | Daka Type
coderekanan) warchar
Mama_rekanan warchar

= Alamat_rekanan warchar
= Conkack_person warchar
= Mo_telp warchar
= Mo_rekening varchar
: Bank warchar

20
50
50
50
20
20
20

e e b el

Gambar 4.34 Struktur Tabel Data Rekanan

‘ii SOL Server Enterprise Manager - [Design Table *

:%] File  Window  Help

HeE ) 2l e e tF|

[Lenath | Allow mulls

Calumn Mame | Data Type
varchar

Kode_klien varchar
| Marketer varchar
= Jenis_order varchar
] Tanggal_order datetime
| Tangoal_pelaksanaan datetime
= Tempat varchar
T |waktu datetime
| |catatan varchar
|| status warchar
] Biava money
| |cara_bayar varchar
= Bayar money
| Termin datetime
| sisa_bayar money
= Terhilang varchar
| kondisi char

20
20
50
50
i
]
20
i
50
z0
5]
20
]

=)

T Y

Gambar 4.35 Struktur Tabel Media Order

‘it SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *

Bﬁ] Filz  Window Help

He L iad7TdHES EcE|

Gambar 4.36 Struktur Tabel Transaksi Gaji

| Colurnn Name | Datatype  [Length| Allow Mulls
» warchar 20
= Tanggal datetime g %4
= Kode_jabatan warchar 20 W
= Jurnlah_kehadiran ink 4 %4
=) Potongan_ketidakhadi money 3 W
| THR Money g W
| |kasbon aney g W
= Tatal_gaii money g ¥4
= Terbilang varchar 100 14
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‘iti SQL Server, Enterprise Manager - [Design Table *
Bﬁ] File window Help

HE L iBRTHES G

ColumnMame | DataType  [Lenath| Allaw Mulls
warchar 30
Tanggal_rekap datetime g W
Total_gaji maney ] W
Terbilang varchar 100 W

Gambar 4.37 Struktur Tabel Rekap Gaji

‘ii SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *
B& File  Window  Help

HE LY @ty e

Calurnn Mame | Daka Type |Length | Allow Nulls
varchar Z0
datetime g W
- Jenis_pembayaran  wvarchar 20 W
| |kode_Kien char 10 v
- Jenis_order varchar 20 W
- Jurnlah_piutang money ] W

Gambar 4.38 Struktur Tabel Kuitansi Pelunasan Piutang

i SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *
kﬁ File  Window Help

HeE &y @ s S S|

Column Name | Data Type |Length | Allow Mulls

ode sekaor] warchar z0

Tanggal datetime g W
| 2enis_transaksi warchar 50 W
ik varchar Z0

Mo_rekening varchar 20 ¥4
| Maminal Tnoney g W
: Terbilang warchar 100 W

Gambar 4.39 Struktur Tabel Transaksi Penerimaan Kas
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i SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *

kﬁ File  Window Help

HeE &) a7l

Column Marme | Data Type |Length | Allow Mulls
varchar 20
Tangoal datetime a W
Mk warchar 20 W
T |Mama warchar 50 W
= Kode_jabatan warchar 20 W
| Tatal_kasbon money g W
| Terbilang warchar 100 W

Gambar 4.40 Struktur Tabel Kasbon Karyawan

‘iti SQL Server Enterprise Manager - [Design Table *

:%] File  ‘Window  Help

He &) 2@ %0 G|

CoumnMame |  DataType  |Lenath| Allow nNulls
varchar 16
datetime g W
wvarchar 35 "

Gambar 4.41 Struktur Tabel Jurnal Umum

i SOL Server Enterprise Manager - [Design Table *

"ﬁ] File ‘Window Help
HeE &)@ dd S e

ColumnMame |  DataType  [Length | Allow Nulls
varchar 4
Marna_Akun varchar 50 W

Gambar 4.42 Struktur Tabel Akun

‘i SQL Server, Enterprise Manager - [Design Table *

kﬁ File  ‘Window Help

HE L)@ 1M &<

Column Marme | Data Type |Length | Allow Mulls
warchar 16 W
Kode_akun warchar 4 W
Money g W
TMOnEy g W
warchar 4 W
warchar 4 ¥s

Gambar 4.43 Struktur Tabel Detail Jurnal Umum
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4.2.4.4 Diagram Relasi Entitas (Entity Relationship Diagram) yang

Diusulkan

Kode_klien

Jenis_order

Dibayarkan_kepada

Kode_rekanan

Saldo_bank

Saldo_perusahaan

Bibayarkan_kepada)
Gntuk_keperiuar

Kode_Kiien

Jenis_pembayaran

Jenis_order

Kwitansi Pelunasan|
Piutang

Transaksi
Penerimaan Kas

N

Jenis_transaksi

Catat
Media Order
(Bo_pud)
~—
Input
1 i 1fj1
|
Proses i Jurnal Umum
Laporan Keuangan Cetak Buku Besar

Gambar 4.44 Diagram Relasi Entitas Usulan
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